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ABSTRAK 

 

Masyarakat Bima-Dompu adalah masyarakat dwibahasawan, yang artinya 

menguasai lebih dari satu bahasa dalam berkomunikasi. Akibatnya, Dwibahasawan 

menimbulkan saling pengaruh antara bahasa Bima dan Bahasa Indonesia. Gejala 

saling pengaruh antara dua bahasa sering disebut sebagai gejala interferensi. 

Interferensi berarti adanya saling pengaruh antarbahasa atau masuknya kaidah bahasa 

pertama ke dalam bahasa kedua. Alasan di atas adalah landasan peneliti tertarik untuk 

meneliti interferensi fonologi dan gramatikal bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia 

pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di lingkungan Universitas 

Mataram. Permasalahan dalam penelitian ini (1) bagaimanakah bentuk interferensi 

fonologi bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-

Dompu di lingkungan Universitas Mataram dan (2) bagaimanakah bentuk interferensi 

gramatikal bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia pada komunitas Mahasiswa 

Bima-Dompu di lingkungan Universitas Mataram. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan bentuk interferensi fonologi bahasa Bima ke dalam bahasa 

Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas 

Mataram dan bentuk interferensi gramatikal bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia 

pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas Mataram. Data 

ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan 

teknik catat. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 

tahap indentifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat bentuk bentuk interferensi fonologi bahasa Bima ke 

dalam bahasa Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan 

Universitas Mataram, yaitu mulai dari interferensi vokalis penghilangan fonem 

konsonan, interferensi fonem vokal, interferensi pergantian fonem vokal, interferensi 

penambahan fonem vokal, bentuk interferensi gramatikal bahasa Bima ke dalam 

bahasa Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas 

Mataram yang terdiri dari interferensi morfologi dan sintaksis. 

Kata kunci: Interferensi Fonologi, InterferensiGramatikal, Bahasa Bima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

          Bahasa merupakan sarana yang selalu digunakan oleh manusia untuk 

menyatakan keinginan dan menyampaikan gagasannya. Tanpa adanya bahasa, 

manusia akan kesulitan untuk berkomunikasi dengan manusia lainya. Misalnya, 

ingin membeli, mengeluh dan lain sebagainya, tentunya menggunakan bahasa. 

Menurut Kridalaksana (dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:01) bahasa adalah 

sistem lambang bunyi yang arbitrer dan dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja 

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 

          Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam bahasa daerah, salah 

satunya adalah bahasa Bima. Bahasa Bima adalah bahasa yang selalu digunakan oleh 

masyarakat Bima-Dompu dalam berkomunikasi. Seiring perkembangan zaman dan 

bidang pendidikan, masyarakat Bima-Dompu bukan lagi masyarakat yang terpaku 

menggunakan bahasa Bima sebagai satu-satunya bahasa yang digunakan dalam 

berinteraksi. Pada kenyataanya, masyarakat Bima-Dompu menguasai bahasa 

Indonensia sebagai bahasa kedua. Penggunaan dua bahasa yaitu bahasa Bima dan 

bahasa Indonesia dalam berinteraksi menjadikan masyarakat Bima-Dompu sebagai 

masyarakat yang menggunakan dua bahasa atau dwibahasawan. Gejala penggunaan 

dua bahasa seringkali ditemukan dalam interaksi formal dan non formal, situasi 



bersantai, interaksi jual-beli di pasar, acara syukuran, berdiskusi dan acara 

pernikahan serta kegiatan lainya.  

          Penggunaan dua bahasa sering disebut sebagai masyarakat dwibahasawan 

seperti yang di uraikan di atasa, dapat menimbulkan saling pengaruh antara dua 

bahasa tersebut yaitu bahasa Bima dan bahasa Indonesia. Saling pengaruh tersebut 

sangat dominan terjadi pada masuknya kaidah bahasa Bima ke dalam bahasa 

Indonesia dalam konteks berbahasa Indonesia. Misalnya, yang terlihat pada tuturan 

salah-satu komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (1) ləbi dan kurangya, (2) mreka 

hanya iri. Contoh seperti ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kaidah bahasa 

Bima yang mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia. Dalam kata (1) lebi... 

menunjukkan bahwa interferensi terjadi melalui beberapa tahap. Kata lebi dalam 

bahasa Indonesia mengalami perubahan vokalis yang merupakan ciri bahasa Bima 

sebagai bahasa vokalis, yakni lebih menjadi lebi terjadi peluluhan konsonan pada 

posisi akhir, yaitu konsonan /h/. Perubahan berikutnya, terjadi penyesuaian bunyi 

vokal [ə] menjadi [a], sehingga bentuk “ləbih” menjadi “lEbi”. Perubahan [ə] 

menjadi [E] terjadi karena bahasa Bima tidak mengenal bunyi vokal [ə]. Perubahan 

yang sering ditemukan dalam interferensi bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia 

adalah bunyi vokal /ə/ menjadi /a/. Contoh lain (2)mreka hanya iri. 

          Gejala saling pengaruh antara dua bahasa seperti contoh-contoh di atas 

seringkali disebut sebagai gejala interferensi dalam bidang fonologi. Interferensi 

terjadi apabila seorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan 

unsur-unsur bahasa daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia. Terlihat 
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kaidah bahasa Bima mempengaruhi bahasa Indonesia. Penelitian ini baru berasumsi 

bahwa terjadi interferensi fonologi pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu yang  

berada di lingkungan Universitas Mataram. Fokus kajian pada penelitian ini adalah 

gejala interferensi pada bidang fonologi. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

terbatas pada interferensi bidang fonologi, melainkan pada bidang linguistik lainya, 

seperti interferensi pada bidang gramatikal. Alasan lainya yang mendorong 

penelitian dilakukan, karena sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti 

interferensi fonologi dan interferensi lainya dalam bahasa Bima.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian antara 

lain. 

a. Bagaimanakah bentuk interferensi fonologi bahasa Bima ke dalam bahasa 

Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas 

Mataram? 

b. Bagaimanakah bentuk interferensi gramatikal bahasa Bima ke dalam bahasa 

Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas 

Mataram? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi fonologi bahasa Bima ke dalam 

bahasa Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan 

Universitas Mataram. 



b. Mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi gramatikal bahasa Bima ke dalam 

bahasa Indonesia pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan 

Universitas Mataram.  

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Penelitian Secara Teoretis 

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

kepustakaan merupakan informasi tambahan dalam bidang kebahasaan, khususnya 

yang berkaitan dengan hubungan bahasa dan sayarakat atau sosiolinguistik yang 

salah-satu ruanglingkup kajianya membahas tentang gejala-gejala interferensi. 

Penelitian ini juga, diharapkan berguna bagi pihak- pihak yang mempunyai 

permasalahan yang sama atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut. 

b. Manfaat Penelitian Secara Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan mampu menambah wawasan dan sebagai 

pembelajaran para pendidik dalam pembelajaran bahasa daerah. Selain itu, dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar tentang bahasa daerah serta sebagai masukan bagi 

pendidik dalam pembelajaran bahasa kedua.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

          Penelitian yang mengkaji bahasa dalam bidang sosiolinguistik cukup banyak 

diminati, seperti penelitian tentang interferensi. Berikut ini beberapa telaah pustaka 

tentang penelitian interferensi yang ditulis oleh beberapa peneliti antara lain. 

Pertama berjudul “Interferensi Fonologi dan Leksikal Bahasa Inggris 

Terhadap Bahasa Indonesia pada Forum Diskusi di Situs Www.Kaskus.Us” pernah 

dilakukan oleh Lukman Fausiah pada tahun 2011. Fokus penelitianya hanya berbatas 

pada interferensi fonologi dan leksikal bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia 

yang pada forum diskusi di situs Www.Kaskus.Us. 

          Kedua, penelitian interferensi juga pernah dilakukan oleh Sabiq Ulul Albab 

pada tahun 2011. Judul penelitianya adalah “Interferensi Afiksasi  Bahasa Jawa ke 

dalam Bahasa Indonesia pada Surat Kabar Jawa Pos Rubrik “Wayang Durangpo” 

Edisi Januari – Juni 2010”. Penelitian ini hanya berbatas pada ditemukanya bentuk 

afiksasi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada surat kabar Jawa Pos Rubrik 

“Wayang Durangpo” Edisi Januari – Juni 2010. 

 Ketiga berjudul “Interferensi Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Inggris pada 

Abstrak Jurnal Ilmiah” pernah dilakukan oleh Any Budiari tahun 2011. Fokus kajian 

penelitian ini adalah menemukan bentuk-bentuk interferensi fonologi.  

http://www.kaskus.us/
http://www.kaskus.us/


Perbedaan yang mendasar antara penelitian di atas dengan yang diteliti oleh 

peneliti terletak pada bahasa daerah yang diteliti. Penelitian di atas memfokuskan 

kajianya pada gejala interferensi leksikal, fonologi, afiksasi, sementara peneliti 

meneliti gejala interferensi fonologis dan gramatikal pada bahasa Bima. Selain itu, 

perbedaan lainya dapat ditemukan pada bahasa yang diteliti. Peneliti meneliti 

tentang interferensi bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia, sedangkan peneliti 

terdahulu meneliti tentang interferensi bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia. 

2.2 Landasan Teori 

a. Sosiolinguistik  

          Kridalaksana (dalam Chaer dan Agustina 2010 : 03) sosiolinguistik  lazim 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa, serta 

hubungan di antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam 

suatu masyarakat bahasa. Rumusan yang hampir sama juga diuraikan oleh Chaer dan 

Agustina (dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007 : 06) kata sosiolinguistik 

merupakan gabungan dari kata sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah kajian yang 

objektif dan ilmiah mengenai manusia dalam masyarakat dan mengenai lembaga-

lembaga serta proses sosial yang ada di dalam masyarakat. Sedangkan linguistik 

adalah ilmu bahasa atau bidang yang mengambil bahasa sebagai objek kajianya. 

Dengan demikian, sosiolinguistik merupakan bidang ilmu antardisiplin yang 

mempelajari bahasa di dalam masyarakat. Kalau disimak definisi-definisi itu, maka 

dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang bersifat 

interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara 
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bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur (Chaer dan 

Agustina, 2010 : 04). 

b. Interferensi 

Batasan pengertian interferensi menurut Weinreich (dalam Aslinda dan Leni 

Syafyahya, 2007 : 66) adalah “Those instance of deviation from the norm of etheir 

language wich occur in the speeks bilinguals as a result of their familiarity with 

more than one language, i.e. as a result of language contact” atau (penyimpangan-

penyimpangan dari norma-norma salah satu bahasa yang terjadi dalam tuturan para 

dwibahasawan sebagai akibat dari pengenalan mereka lebih dari satu bahasa, yaitu 

sebagai hasil dari kontak bahasa). Di samping itu, Alwasilah (dalam Aslinda dan 

Leni Syafyahya, 2007:66) mengatakan interferensi berarti adanya saling pengaruh 

antarbahasa. Pengaruh itu dalam bentuk yang paling sederhana berupa pengambilan 

satu unsur dari satu bahasa dan digunakan dalam hubunganya dengan bahasa lain.  

Weinreich (dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2006:68) membagi 

interferensi menjadi beberapa jenis, yaitu interferensi dalam bidang fonologi, 

leksikal, gramatikal, dan sintaksis. Interferensi dalam bidang fonologi adalah 

interferensi yang mengacu pada aspek perubahan bunyi. Interferensi dalam bidang 

leksikal terjadi apabila seorang dwibahasawan dalam peristiwa tutur memasukkan 

leksikal bahasa pertama ke dalam bahasa kedua atau sebaliknya. Selanjutnya, 

Menurut  Weinreich, interferensi  dari dua bahasa yang melakukan kontak 

ditentukan  oleh  faktor-faktor  linguistik  struktural  dan  nonlinguistik (dalam  Any 

Budiari, 2011: 12). Faktor-faktor linguistik struktural  dapat  diramalkan  dari  suatu  



perbandingan  (perbedaan  dan/atau  persamaan) dari sistem fonologi, grammatikal, 

dan leksikal  dari  kedua  bahasa  tersebut.  Sementara itu, bentuk-bentuk tipikal dari 

interferensi  bagaimanapun,  hanya  dapat  diramalkan  dari  gambaran  

sosiolinguistik yang  menghubungkan  bentuk-bentuk  linguistik  struktural  dengan  

faktor-faktor ekstralinguistik,  seperti  peranan  latar  sosiokultural,  fungsi  bahasa  

dalam  kelompok  dwibahasawan,  kesesuaian  antara  linguistik  dan  sosiokultural,  

standardisasi bahasa sebagai simbol dari loyalitas bahasa, durasi dari kontak antara 

bahasa-bahasa,  kristalisasi  dari  bahasa-bahasa  baru, dan perubahan bahasa. 

Menurut Poejosoedarmo (dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2006 : 66) 

sebenarnya, jika dilihat dari segi kepentingan bahasa Indonesia, pengaruh yang 

berasal dari bahasa pertama atau bahasa daerah ada memang yang menguntungkan, 

tetapi ada juga yang mengacaukan. Interferensi yang mengacaukan ini menimbulkan 

bentuk-bentuk dan menjadi saingan terhadap bentuk yang sudah lama dan mapan 

dalam bahasa Indonesia. pengaruh dari bahasa daerah akibat interferensi yang 

mengacaukan ini merupakan akibat sampingan sebagai konsekuensi keterbukaan 

bahasa Indonesia. Sekarang ini kita tengah menghadapi semua bentuk pengaruh itu. 

c. Bentuk-bentuk Linguistik 

1. Fonologi 

          Fonologi  adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 

membicarakan runtunan bunyi-bunyi bahasa. Menurut hierarki satuan bunyi yang 

menjadi objek studinya, fonologi dibedakan menjadi fonetik dan fonemik. Secara 

umum, fonetik biasa dijelaskan cabang studi fonologi yang mempelajari bunyi 
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bahasa tanpa memperhatikan fungsi bunyi tersebut sebagai pembeda makna atau 

tidak. Sedangkan fonemik adalah cabang studi fonologi yang mempelajari bunyi 

bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi tersebut sebagai pembeda makna. Lebih 

jelasnya, kalau kita perhatikan baik-baik ternyata bunyi [i] yang terdapat pada kata-

kata [intan], [angin], dan [batik] adalah tidak sama. Begitu juga dengan bunyi [p] 

pada kata inggris <pace>, <space>, dan <map>, juga tidak sama. Ketidaksamaan 

bunyi [i] dan bunyi [p] pada deretan kata-kata di atas itulah sebagai salah satu contoh 

objek atau sasaran studi fonetik. Dalam kajianya, fonetik akan berusaha 

mendeskripsikan  perbedaan bunyi-bunyi itu serta menjelaskan sebab-sebabnya. 

Sebaliknya, perbedaan bunyi [p] dan bunyi [b] yang terdapat, misalnya pada kata 

[paru] dan [baru] adalah menjadi contoh sasaran studi fonemik, sebab perbedaan 

bunyi [p] dan [b] itu menyebabkan perbedaanya makna kata [paru] dan [baru] itu. 

Lebih jelasnya, fonologi dalam tataran ilmu bahasa dibagi dua bagian, yaitu (1) 

fonetik adalah ilmu bahasa yang membahas bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan alat 

ucap manusia, serta bagaimana bunyi itu dihasilkan (2) fonemik adalah ilmu bahasa 

yang membahas bunyi-bunyi bahasa yang berfungsi sebagai pembeda makna. Jika 

dalam fonetik kita mempelajari segala macam bunyi yang dapat dihasilkan oleh alat-

alat ucap serta bagaimana tiap-tiap bunyi itu dilaksanakan, maka dalam fonemik kita 

mempelajari dan menyelidiki kemungkinan-kemungkinan, bunyi ujaran yang 

manakah yang dapat mempunyai fungsi untuk membedakan arti (Abdul Chaer, 2007 

: 102). 

          Homby (dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2006 : 03) istilah fonologi berasa 

dari phonology, yaitu gabungan dari kata phone dan logy. Kata phone berarti bunyi 



bahasa, baik berupa bunyi vokal maupun bunyi konsonan, sedangkan kata logy 

berarti ilmu pengetahuan, metode, atau pikiran. Arifin (dalam Aslinda dan Leni 

Syafyahya, 2006 : 03) dalam ilmu bahasa yang dimaksud fonologi adalah salah satu 

ilmu bahasa umum (linguistik) yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa, baik bahasa 

masyarakat yang sudah maju/modern maupun bunyi-bunyi bahasa masyarakat yang 

masih bersahaja/primitif dalam segala aspeknya. Fonologi mempelajari bunyi 

bahasa, baik secara umum maupun khusus. Fonologi yang mempelajari bunyi bahasa 

secara umum disebut dengan fonologi umum, sedangkan fonologi yang mempelajari 

ilmu bahasa secara khusus disebut dengan fonologi khusus. Fonologi umum 

mempelajari bunyi-bunyi bahasa dari berbagai bahasa, sedangkan fonologi khusus 

mempelajari bunyi-bunyi bahasa pada satu bahasa tertentu. 

2. Morfologi 

          Menurut Kridalaksan (dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007 : 4) morfologi 

merupakan bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, 

yakni morfem. Dalam morfologi, dibicarakan seluk-beluk morfem, bagaimana cara 

menentukan suatu bentuk adalah morfem atau bukan, dan bagaiman morfem-morfem 

itu berproses menjadi kata. Proses-proses yang membicarakan kata dalam morfologi 

disebut dengan proses morfemis atau morfologis.  

Salah satu ruang lingkup kajian morfologi yaitu membahas tentang proses 

morfologi. Proses morfologi meliputi (1) afiksasi atau pengimbuhan yang 

merupakan proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau bentuk dasar. Afiksasi 

diuraikan menjadi beberapa bagian, yaitu prefik (awalan), infiks (sisipan), sufiks 

(akhiran), dan konfiks (gabungan awalan dan akhiran). Bentuk dasar atau yang 
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menjadi dasar dalam proses afiksasi  dapat berupa akar, yakni bentuk terkecil yang 

tidak dapat disegmentasikan lagi, misalnya meja, beli, makan, dan sikat dalam 

bahasa Indonesia; atau go, write, sing, dan like dalam bahasa Inggris. Dapat juga 

dalam bentuk kompleks, seperti terbelakang pada kata keterbelakangan, berlaku 

pada kata memberlakukan, dan aturan pada kata beraturan. Dapat juga berupa frase, 

seperti ikut serta pada keikutsertaan, istri simpanan pada istri simpanannya, dan 

tiba di Jakarta pada setiba di Jakarta. Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa 

morfem terikat, yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan 

kata. Sesuai dengan sifat kata yang dibentuknya, dibedakan ada dua jenis  afiks, 

yaitu afiks inflektif dan afiks derivatif. Yang dimaksud dengan afiks inflektif adalah 

afiks yang digunakan dalam pembentukan kata-kata inflektif atau paradigma 

infleksional. Misalnya, sufiks „s‟ pada kata books sebagai penanda jamak, atau 

sufiks „ed‟ pada kata looked sebagai penanda kala lampau dalam bahasa Inggris. (2) 

reduplikasi atau pengulangan proses morfologis yang mengulang bentuk dasar, baik 

secara keseluruhan, secara sebagian, maupun dengan perubahan bunyi. Oleh karena 

itu, ada yang membedakannya dengan reduplikasi penuh seperti buku-buku yang 

berasal dari bentuk dasar buku, reduplikasi sebagian seperti lelaki dari bentuk dasar 

laki, dan reduplikasi dengan perubahan bunyi seperti bolak-balik dari bentuk 

dasar balik (3) Komposisi ialah proses pembentukan kata majemuk atau 

kompositum. Kata majemuk ialah gabungan kata yang telah bersenyawa atau 

membentuk satu kesatuan dan menimbulkan arti baru, contoh: kamar mandi, kereta 

api, rumah makan, baju tidur (Chaer, 2007 : 179). 

 



3. Sintaksis 

          Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti “dengan” dan 

kata tattein yang berarti “menempatkan”. Jadi, secara etimologi berarti 

menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. 

Sintaksis membicarakan kata dalam hubunganya dengan kata lain atau unsur-unsur 

lain sebagai suatu satuan ujaran (Chaer, 2007:206). 

          Secara umum fungsi kalimat sintaksis terdiri atas susunan subjek (S), predikat 

(P), objek (O), dan keterangan (K) yang berkenaan dengan fungsi sintaksis. Menurut 

Venhaar (dalam Chaer, 2007 : 207) fungsi-fungsi sintaksis yang terdiri unsur S, P, 

O, dan K itu merupakan “kotak-kotak kosong” atau “tempat-tempat kosong” yang 

tidak mempunyai arti apa-apa karena kekosonganya. Tempat-tempat kosong itu akan 

diisi oleh sesuatu yang berupa kategori dan memiliki peranan tententu. Sebagai 

contoh, nenek melirik kakek tadi pagi. Tempat kosong yang berisi subjek diisi oleh 

kata nenek yang berkategori nomina, tempat kosong yang bernama predikat diisi 

oleh kata melirik yang berkategori verba, tempat kosong yang bernama objek diisi 

oleh kata kakek yang berkategori nomina, dan tempat kosong yang bernama 

keterangan diisi oleh frase tadi pagi yang berkategori nomina. 

          Tataran morfologi kata merupakan satuan terbesar (satuan terkecilnya 

morfem); tetapi dalam tataran  sintaksis kata merupakan satuan terkecil, yang secara 

hierarkial menjadi komponen pembentuk satuan sintaksis yang lebih besar, yaitu 

frase. Sebagai satuan morfologi kata sudah dibicarakan secara luas pada subbab 5.2 

yang lalu. Maka di sini, kata, hanya dibicarakan sebagai satuan terkecil dalam 

sintaksis, yaitu dalam hubunganya dengan unsur-unsur pembentuk satuan sintaksis 
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yang lebih besar, yaitu frase, klause, dan kalimat. Sebagai satuan terkecil dalam 

sintaksis, kata berperan sebagai pengisi fungsi sintaksis, sebagai penanda kategori 

sintaksis, dan sebagai perangkai dalam penyatuan satuan-satuan atau bagian-bagian 

dari satuan sintaksis (Chaer, 2007 : 206). 

          Pembicaraan kata sebagai satuan sintaksis, pertama-tama harus kita bedakan 

dulu adanya dua macam kata, yaitu yang disebut kata penuh (fullword) dan kata 

tugas (functionword). Kata penuh adalah kata yang secara leksikal memiliki makna, 

mempunyai kemungkinan untuk mengalami proses morfologi, merupakan kelas 

terbuka, dan dapat bersendiri sebagai sebuah satuan tuturan. Sedangkan yang disebut 

kata tugas adalah kata yang secara leksikal tidak mempunyai makna, tidak 

mengalami proses morfologi, merupakan kelas tertutup, dan di dalam pertuturan dia 

tidak dapat bersendiri. Sedangkan yang merupakan kata penuh adalah kata-kata yang 

termasuk dalam kategori nomina, verba, ajektifa, adverbial, dan numeralia. Sebagai 

kata penuh, kata-kata yang berkategori nomina, verba, dan ajektifa memiliki makna 

leksikal masing-masing, misalnya, kata kucing dan mesjid, memiliki makna “sejenis 

binatang buas” dan “tempat ibadah orang islam”. Bandingkan dengan kata dan dan 

meskipun yang memang tidak mempunyai makna yang leksikal, tetapi mempunyai 

tugas sintaksis: dan dan untuk menggabungkan menambah dua buah konstituen, dan 

meskipun untuk menggabungkan menyatakan penegasan. Sebagai penuh kata-kata 

yang berkategori nominan, verba, dan ajektifa dapat mengalami proses morfologi, 

seperti kata kuncing yang dapat diberi prifeks ber- sehingga menjadi berkucing, atau 

dapat diberi prefiks ber- disertai perulangan, dan diberi sufuks -an, sehingga menjadi 

berkucing-kucingan. Bandingkan dengan kata dan yang tidak bisa menjadi *berdan 



atau *mendankan. Bahasa Inggris preposisi seperti for dan in dan juga tidak 

mengalami proses morfologi, tidak seperti nomina book dan verba write yang dapat 

menjadi books ( proses penambahan sukfis jamak –s ) dan write atau wrote 

(perubahan untuk persona ketiga dan untuk kala lampau). Dalam bahasa Arab 

kategori yang disebut hafrun seperti inna, law, dan min juga tidak mengalami proses 

morfologi. Berbeda dengan kategori yang disebut ismun dan fi‟lun yang dapat 

mengalami proses morfologi, seperti dari nomina muslimun yang dapat menjadi 

muslima:ni dan muslimu:na; dan dari akar verba +k-t-b yang antara lain dapat 

menjadi katab, yaktubu, dan maktab (Chaer, 2007 : 206).  

d. Gugus Fonem dan Deret Fonem 

          Menutut  Chaer (2009 : 83) yang dimaksud dengan gugus fonem adalah dua 

buah fonem yang berbeda tetapi berada dalam sebuah silabel atau suku kata. 

Sedangkan yang dimaksud dengan deret fonem adalah dua buah fonem yang 

berbeda, berada dalam silabel yang berbeda, meskipun letaknya berdampingan. 

1. Gugus Konsonan atau Klaster 

          Menurut Nazir dan Wayan (1987 : 81˗˗82) gugus konsonan di dalam sebuah 

suku pada umumnya bertindak sebagai tumpu suku dan koda suku. Apabila bunyi 

konsonan itu, baik yang berupa tumpu suku maupun yang berupa koda suku 

dibangun oleh dua buah bunyi konsonan, maka akan terjadi gugus konsonan atau 

klaster. Gugus konsonan bisa terjadi apabila dua buah bunyi konsonan yang berbeda 

ditemukan dalam sebuah suku. Dua bunyi konsonan ini tidak dipisahkan oleh bunyi 

vokal. Akan tetapi, jika ditemukan dua buah bunyi konsona yang berurutan yang 

seolah-olah merupakan gugus konsonan tetapi telah dipisahkan atas sukunya berada 
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pada suku yang berbeda, maka kedua konsonan yang berebutan tadi bukan 

merupakan gugus konsonan. Misalnya, kata “kentang”. Bunyi [nt] bukan merupakan 

gugus konsonan, karena berada pada suku yang berbeda, yaitu [ken] + [tang]. 

          Gugus konsonan sering disebut juga dengan istilah klaster, yaitu dua buah 

fonem konsonan yang berbeda tetapi berada dalam sebuah silabel atau suku kata 

(Chaer 2009 : 84). Misalnya pada kata drama, global, grafis, dan klasik. Dalam 

bahasa Bima, sering juga ditemukan gejala gugus konsonan atau klaster. Gugus 

konsonan atau klaster dalam bahasa Bima berupa [mb], [mp], [nc], [nd], [nt], [ng], 

dan [ngg]. 

2.  Deret Konsonan 

Deret konsonan adalah dua buah fonem konsonan yang berbeda, berada dalam 

silabel yang berbeda, meskipun letaknya berdampingan (Chaer 2009 : 85). Misalnya, 

pada kata sabda, mahkamah, tahta, dan siksa.  

e. Pengertian Silabel 

          Silabel atau suku kata adalah satuan ritmis terkecil dalam suatu arus ujaran 

atau runtutan bunyi ujaran. Satu silabel biasanya meliputi satu vokal, atau satu vokal 

dan satu konsonan atau lebih. Silabel sebagai satuan ritmis mempunyai puncak 

kenyaringan atau sonoritas yang biasanya jatuh pada sebuah vokal. Kenyaringan 

atau sonoritas, yang menjadi puncak silabel, terjadi karena adanya ruang resonansi 

berupa rongga mulut, rongga hidung, atau rongga-rongga lain, di dalam kepala dan 

dada. Bunyi yang paling banyak menggunakan ruang resonansi itu adalah bunyi 

vokal. Karena itulah, yang dapat disebut bunyi silabis atau puncak silabis adalah 

bunyi vokal. Perhatikan kata Indonesia [dan]. Kata ini terdiri atas bunyi [d], [a], dan 



[n]. bunyi [d] dan [n] adalah bunyi konsonan, sedangkan bunyi [a] adalah bunyi 

vokal. Bunyi [a] pada kata itu menjadi puncak silabis dan puncak kenyaringan, sebab 

seperti yang telah disebutkan di atas, bunyi [a] sebagai vokal ketika diproduksi 

mempunyai ruang resonansi yang lebih besar (Chaer, 2009 : 123-124). Namun, 

dalam satuan ritmis tertentu, sebuah konsonan, baik yang bersuara maupun yang 

tidak, mempunyai kemungkinan juga untuk menjadi puncak silabis. Perhatikan kata 

[ŋgak], dalam dialek Jakarta, yang terdiri dari empat bunyi, yaitu [ŋ], [g], [a], dan 

[Ɂ]. Kata itu terdiri atas dua silabel, yaitu [ŋ] dan [ŋgaɁ]. Kenyaringan pada dilabel 

pertama terletak pada satu-satunya bunyi pada silabel itu, yaitu konsonan [ŋ]. Kata 

[kelapa] dalam bahasa Indonesia, terdiri dari enam bunyi, yaitu [kə], [la], dan [pa], 

namun kata kelapa seringkali dilafalkan menjadi [klapa], sehingga silabel pertama 

hanya berupa satu bunyi konsonan, yaitu [k]. Contoh lain dalam kata bahasa Inggris, 

bottle dilafalkan [bolt] dengan dua buah silabel, yaitu [bot] dan [l]. Di sini kita lihat 

silabel kedua hanya berupa sebuah konsonan. Bagaimana pula dengan silabel kata 

seperti demonstrasi? Menjadi [de+mons+tra+si] atau [de+mon+stra+si]? Kita lihat 

bunyi [s] bisa menjadi onset pada silabel [stra] dan menjadi koda pada silabel 

[mons] bunyi yang sekaligus dapat menjadi onset dan koda pada dua buah silabel 

yang berurutan disebut interlude. Barangkali perlu ditambahkan, yang dimaksud 

dengan adalah bunyi pertama pada sebuah silabel, seperti bunyi [s] pada silabel 

[sum] pada kata sumpah atau bunyi [m] pada silabel [man] pada kata paman. 

Sedangkan yang dimaksud dengan koda adalah bunyi akhir pada sebuah silabel, 

seperti bunyi [n] pada silabel [man] pada kata paman atau bunyi [m] itu pada silabel 

[sum] dari kata sumpah. 
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f. Frase 

          Frase lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan 

kata yang bersifat non predikatif atau lazim juga disebut sebagai gabungan kata yang 

mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Baik dari definisi yang pertama 

maupun yang kedua kita lihat bahwa yang namanya frase  itu pasti terdiri lebih dari 

sebuah kata. Frase adalah satua gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 

tidak melampaui batas fungsi unsur klausa (Ramlan, 2005 : 138). Menurut Chaer 

(2009 : 120) frase adalah satuan sintaksis yang tersusun dari dua buah kata atau 

lebih, yang di dalam klausa menduduki fungsi-fungsi sintaksis. Dilihat dari 

kedudukan kedua unsurnya, dibedakan adanya frase koordinatif, yaitu yang 

kedudukan kedua unsurnya sederajat, dan frase subordinatif, yaitu yang kedudukan 

kedua unsurnya sederajat. Ada yang berkedudukan sebagai unsur atasan, yang kita 

sebut inti frase; dan ada yang berkedudukan sebagai bawahan, yang kita sebut 

tambahan penjelas frase. Dilihat dari hubungan kedua unsurnya, dibedakan adanya 

frase endonsentrik, yaitu yang salah satu unsurnya dapat menggantikan 

keseluruhannya; dan adanya frase eksosentrik, yaitu yang kedua unsurnya 

merupakan satu kesatuan. Kemudian, kalau dilihat dari kategorinya, dibedakan 

adanya frase nominal, frase verbal, frase ajektifal, dan frase preposisional. 

g. Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu 

          Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang 

berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 

komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, 

kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, kegemaran, dan sejumlah 



kegemaran lain yang serupa. Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu adalah sebuah 

komunitas atau kelompok mahasiswa yang berasal dari Bima-Dompu dan berada di 

lingkungan Universitas Mataram. Komunitas ini biasa melakukan kegiatan diskusi 

tentang berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitar maupun yang terjadi di 

daerah asal. Diskusi biasanya dilakukan dua kali dalam seminggu dan bertempat di 

lingkungan Universitas Mataram, seperti halaman Rektorat Universitas Mataram, 

halaman Auditorium Abubakar Universitas Mataram dan sekitar halaman gedung 

Unit Kegiatasn Mahasiswa Universitas Mataram. Bahasa yang digunakan dalam 

berdiskusi adalah bahasa Indonesia dan bahasa Bima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

          Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif pada 

dasarnya sama dengan metode hermeneutika. Artinya, baik metode hermeneutika, 

kualitatif, dan analisisis secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran 

dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati (Muhammad, 2011 : 154). Jika dihubungkan dengan penelitian ini, maka 

data deskriptif yang dimaksud dapat berupa komunikasi atau percakapan yang 

mengandung interferensi fonologi dan gramatikal dan sedang berlangsung pada 

komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas Mataram. 

3.2 Populasi dan Sampel 

          Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh komunitas Mahasiswa Bima-

Dompu di lingkungan Universitas Mataram. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik random sampling yakni mengunakan sisitem acak dalam tahap 

menentukan informan  dan penelitian ini hanya mengambil lima orang informan dari 

keseluruhan populasi dengan tujuan data yang dihasilkan lebih maksimal.  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah lima orang yang sering mengalami 

gejala interferensi fonologi dan gramatikal. Sampel dipilih sendiri oleh peneliti dan 

diyakini dapat mewakili seluruh anggota komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di 

lingkungan Universitas Mataram. 



3.3 Data 

          Data  merupakan perangkat untuk menjawab soal-soal penelitian 

(Muhammad, 2011 : 155). Berdasarkan hal tersebut, data dalam penelitian ini adalah 

seluruh interferensi fonologi dan gramatikal yang terjadi pada komunitas Mahasiswa 

Bima-Dompu di lingkungan Universitas Mataram. 

3.4 Sumber Data 

a) Informan 

Data interferensi fonologi dan gramatikal bersumber dari komunitas Mahasiswa 

Bima-Dompu selaku informan yang berada di lingkungan Universitas Mataram. 

b) Tuturan 

Data interferensi fonologi dan gramatikal juga bersumber dari tuturan atau 

percakapan yang dilakukan oleh komunitas Mahasiswa Bima-Dompu yang berada di 

lingkungan Universitas Mataram. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

          Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simak. Menurut Sudaryanto (dalam 

Muhammad, 2011 : 195) menyatakan bahwa untuk menyimak objek penelitian 

dilakukan dengan menyadap. Dengan kata lain teknik simak secara praktik 

dilakukan dengan menyadap. Peneliti akan menyimak langsung ke lokasi dimana 

percakapan yang dilakukan oleh komunitas Mahasiswa Bima-Dompu. Pengumpulan 

data ini, akan disimak penggunaan bahasa yang mengandung interferensi fonologi 

dan gramatikal  pada komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan Universitas 

Mataram. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih akurat dan dapat 

dipahami langsung oleh peneliti. Di samping itu, peneliti juga perlu menggunakan 
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teknik lainya agar data yang diperoleh jelas dan akurat. Maka dari itu, peneliti 

menggunakan teknik lanjutan sebagai berikut. 

a) Teknik Simak Libat Cakap 

          Menurut Muhammad (2011: 196) teknik simak libat cakap  artinya peneliti 

ikut terlibat atau aktif dalam pembicaraan sambil  menyimak bahasa lawan bicara. 

Penggunaan teknik ini, peneliti berpartisipasi langsung dalam percakapan yang 

dilakukan oleh komunitas Mahasiswa Bima-Dompu untuk memancing informan 

agar terus berbicara, sehingga data interferensi fonologi dan gramatikal yang 

dibutuhkan oleh peneliti dapat diperoleh. Partisipasi peneliti diakui dan disadari oleh 

mitra tutur. Jadi, peneliti akan melakukan penyadapan apabila terdengar data yang 

diperlukan oleh peneliti. Penyadapan yang dilakukan oleh peneliti bukan untuk 

mengetahui isi dari percakapan, melaikan bahasa yang mengandung interferensi 

fonologi dan gramatikal yang digunakan oleh pembicara.  

b) Teknik Rekam 

          Teknik rekam artinya merekam percakapan dengan menggunakan alat 

perekam yang telah disediakan oleh peneliti. Hal ini bertujuan agar data dapat 

diawetkan untuk ditranskrip baik secara fonetik, fonemis, dan ortografis 

(Muhammad, 2011: 199). Jadi, dalam hal ini peneliti telah menyediakan alat 

perekam berupa Hand Phone (HP) untuk merekam langsung percakapan yang 

dilakukan oleh komunitas Mahasiswa Bima-Dompu agar percakapan yang 

mengandung interferensi fonologi dan gramatikal dapat diperoleh.  

 

 



c)  Teknik Catat 

          Menurut Sudaryanto (dalam Muhammad, 2011 : 200) Teknik catat artinya 

akan dilakukan pencatatan pada kartu data yang telah disediakan oleh peneliti. 

Setelah pencatatan dilakukan, peneliti akan mengklasifikasikan data sesuai pada 

kelompoknya. Peneliti akan mencatat percakapan yang dilakukan oleh komunitas 

Mahasiswa Bima-Dompu yang mengandung interferensi fonologi dan gramatikal 

pada kartu data yang telah disediakan oleh peneliti.  

3.6  Teknik Analisis Data 

Tahapan analisis data, peneliti akan menggunakan tiga tahapan menganalisis data, 

tahapan-tahapan tersebut antara lain indentifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. 

          Pertama, tahap identifikasi. Peneliti akan melakukan identifikasi atau 

memilah-milah data sesuai dengan permasalahan atau interferensi yang diteliti. 

Kedua, tahap klasifikasi. Peneliti akan mengklasifikasikan atau mengelompokkan 

data sesuai dengan jenis interferensi, yaitu interferensi fonologi dan interferensi 

gramatikal. Ketiga, tahap interpretasi, artinya peneliti akan menafsirkan atau 

menjelaskan bentu-bentuk interferensi. 

3.7  Teknik Penyajian Data 

          Penyajian data, peneliti menggunakan teknik formal dan informal. Menurut 

Sudaryanto (dalam Muhammmad, 2011 : 257) teknik formal merupakan perumusan 

kaidah, atau kaidah-kaidah dengan menggunakan tanda, lambang-lambang. Teknik 

informal yang digunakan adalah kata-kata biasa untuk merumuskan kaidah sesuai 

dengan ranah, konstrain, dan hubungan antara kaidah (Muhammmad, 2011 : 280). 
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     Peneliti akan menyajikan data dengan menggunakan tabel, tanda-tanda, dan 

lambang-lambang pada data terkait dengan interferensi fonologi dan gramatikal pada 

komunitas Mahasiswa Bima-Dompu. Peneliti juga akan menyajikan data dalam 

bentuk deskriptif dan menjelaskan data interferensi fonologi dan gramatikal dalam 

bentuk paragraf.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Interferensi Fonologi Bahasa Bima ke dalam Bahasa Indonesia 

Interferensi fonologi bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia pada Komunitas 

Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di lingkungan Universitas Mataram terdapat 

beberapa tahapan interferensi, yaitu penghilangan fonem konsonan, penghilangan 

fonem vokal, pergantian fonem vokal, dan penambahan fonem vokal.  

4.1.1 Interferensi Vokalis Penghilangan Fonem Konsosan 

          Interferensi fonologi pada tahap penghilangan fonem konsonan bahasa 

Indonesia pada KMBD di lingkungan Universitas Mataram hanya terjadi di akhir 

kata. Berikut ini beberapa kata dalam kalimat yang mengalami interferensi fonologi 

pada tahapan penghilangan fonem konsonan. 

(1) …disampaikan ole saudara… 

„...disampaikan oleh saudara…‟ 

Data (1) di atas menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kaidah bahasa Bima 

yang mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia. Pengaruh tersebut dapat diamati 

dari hilangnya konsonan /h/ pada kata oleh sehingga berubah menjadi ole. Pengaruh 

yang sama juga terjadi pada kata dalam kalimat di bawah ini. 

(2) Lebi  dan kurangnya.  

          „Ləbih dan kurangnya.‟ 
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          Selanjutnya, penghilangan fonem konsonan di akhir kata tidak hanya terjadi 

pada konsonan /h/, melainkan terjadi juga pada konsonan /k/ dan /r/. Berikut ini 

beberapa kata dalam kalimat yang mengalami interferensi fonologi pada tahapan 

penghilangan fonem konsonan yang terjadi pada konsonan /k/, /r/, dan /t/. 

(3) Bapa kita juga suka melarang kita. 

„Bapak kita juga suka melarang kita.‟ 

 

(4) Banya  kita temukan kasus. 

„Banyak kita temukan kasus.‟ 

          Data (3) dan data (4) menunjukkan terjadinya interferensi fonologi pada tahap 

penghilangan fonem konsonan /k/ di akhir kata. Fonem konsonan /k/ hilang pada 

kata bapak yang berubah menjadi bapa dan kata banyak yang berubah menjadi 

banya. 

Jika data (3) dan data (4) mengalami interferensi fonologi pada tahap penghilangan 

fonem konsonan /k/, data (5) justru mengalami interferensi fonologi pada tahap 

penghilangan fonem konsonan /r/.  

(5) Bagai perahu tanpa jangka. 

„Bagai perahu  tanpa jangkar.‟ 

          Data (5) menunjukkan terjadinya interferensi fonologi pada tahap 

penghilangan fonem konsonan /r/ di akhir kata. Fonem konsonan /r/ hilang pada kata 

jankar yang berubah menjadi janka.  

          Data-data di atas menunjukkan bahwa kata-kata bahasa Indonesia  mengalami 

perubahan vokalis yang merupakan ciri bahasa Bima sebagai bahasa vokalis. 

Artinya, bahasa Bima tidak mengenal bunyi fonem konsonan di akhir kata. Contoh, 



lao tabeku ita, maita ngahani, wunga dohoke. Contoh bahasa Bima di atas 

menunjukkan bahwa pada setiap kata dalam kalimat bahasa Bima selalu berakhiran 

fonem vokal. Akibatnya, terjadilah penyesuaian unsur vokalis bahasa Bima yang 

mempengaruhi kaidah berbahasa Indonesia, yakni dihilangkannya konsonan /h/, /k/, 

dan /r/ pada posisi akhir kata.  

Berikut adalah tabel interferensi fonologi pada tahap penghilangan fonem konsonan 

pada KMBD  di lingkungan Universitas Mataram. 

          Tabel 1 berikut ini, memperlihatkan kata-kata bahasa Indonesia yang 

mengalami interferensi fonologi pada tahap penghilangan konsonan. Terlihat pada 

tabel tersebut, bahwa terdapat kata-kata yang mengalami interferensi pada tahap 

penghilangan fonem konsonan, sebagai akibat dari pengaruh bahasa ibu atau bahasa 

pertama.  

Tabel 1 : Interferensi vokalis penghilangan fonem konsonan bahasa Bima ke dalam 

bahasa Indonesia pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD)  di 

lingkungan Universitas Mataram. 

 

No. 

 

Bahasa Indonesia 

Interferensi vokalis penghilangan fonem konsonan 

bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia. 

1. Oleh [olEh] Ole [olE] 

2. Lebih [ləbih] Lebi [lebi] 

3. Bapak [bapak] Bapa [bapa] 

4. Banyak [bañaɁ] Banya [baña] 
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5. Jangkar [jaŋkar] Jangka [jaŋka] 

 

4.1.2 Interferensi Penghilangan Fonem Vokal 

          Gejala interferensi fonologi selanjutnya yang terjadi pada KMBD di 

lingkungan Universitas Mataram adalah adanya penghilangan fonem vokal. 

Penghilangan fonem vokal selalu terjadi pada fonem fokal [ə]. Berikut ini beberapa 

kata dalam kalimat yang mengalami interferensi fonologi pada tahapan penghilangan 

fonem [ə] vokal. 

(6)  Bukan niat blajar.  

„Bukan niat belajar.‟ 

          Data (6) menunjukkan bahwa campur kode pada tahap penghilangan fonem 

vokal [ə] mengalami penghilangan pada fonem kedua, yaitu dari kata bejalar 

berubah menjadi blajar. Pola yang sama juga terjadi pada beberapa kata dalam 

kalimat lainya, seperti. 

(7) Clana kita jelek. 

„Celana kita jelek.‟ 

 

(8) Mreka   itu hanya khilaf. 

‘Mereka itu  hanya khilaf.‟ 

 

 

(9) Bimakan  punya  kris. 

„Bimakan  punya  keris.‟ 

 

(10) Pristiwa   plangi  indah teman. 

„Peristiwa pelangi indah teman.‟ 

 

 

(11) Kalau ikut smua. 

„Kalau ikut semua.‟ 



(12) Kian hari trus  berubah. 

„Kian hari terus berubah.‟ 

 

(13) Masuk tlinga  kanan terus keluar tlinga   kiri. 

„Masuk telinga kanan terus keluar telinga kiri.‟ 

  

Tahap campur kode di atas menunjukkan bahwa, anggota KMBD di lingkungan 

Universitas Mataram secara tidak sadar  menghilangkan fonem vokal [ə], sehingga 

terjadilah kecenderungan menghindari bunyi vokal [ə] karena masyarakat Bima-

Dompu tidak bisa melafalkan bunyi vokal [ə].  

          Penelitian tentang interferensi bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia pada 

KMBD di lingkungan Universitas Mataram, peneliti menemukan keunikan lain yang 

diakibatkan oleh interferensi itu sendiri, yaitu pada interferensi penghilangan fonem 

vokal [ə]. Jika kita amati kembali data-data pada interferensi penghilangan fonem 

vokal [ə], yaitu pada data (6˗˗13), terdapat beberapa kata dalam bahasa Indonesia 

yang tergolong dalam klaster. Klaster terbentuk mengikuti struktur pembentukan 

klaster dan bukan terbentuk mengikuti struktur atau klaster bahasa Bima. 

Berikut adalah tabel interferensi fonologi ditahap penghilangan fonem vokal pada 

KMBD di lingkungan Universitas Mataram. 

          Tabel 2 merupakan kata-kata bahasa Indonesia yang mengalami interferensi 

fonologi pada tahap penghilangan fonem vokal. Terlihat pada tabel tersebut, bahwa 

terdapat kata-kata yang mengalami campur kode pada tahap penghilangan fonem 

vokal.  
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Tabel 2 : Interferensi fonologi pada tahap penghilangan fonem vokal bahasa 

Indonesia pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di 

lingkungan Universitas Mataram. 

 

No. 

 

Bahasa Indonesia 

Interferensi penghilangan fonem vokal  

bahasa Bima ke dalam bahasa 

Indonesia. 

1. Belajar [bəlajar] Blajar [blajar] 

2. Celana [cəlana] Clana [clana] 

3. Keris [kəris] Kris [kris] 

4. Mereka [məreka] Mreka [mreka] 

5. Pelangi [pəlaŋi] Plangi [plaŋi] 

6. Peristiwa [pəristiwa] Pristiwa [pristiwa] 

7. Semua [səmua] Smua [smua] 

8. Telinga [təliŋa] Tlinga [tliŋa] 

 

 

 

 

 

 

 



4.1.3 Interferensi Pergantian Fonem Vokal 

          Interferensi pergantian fonem vokal dapat terjadi melalui dua jenis pergantian. 

Jenis yang pertama adalah terjadi pergantian fonem vokal [ə] Menjadi [a] dan jenis 

yang kedua adalah terjadi pergantian fonem vokal [ə] Menjadi [E].  

A.  Interferensi Pergantian Fonem Vokal [ə] Menjadi [a] 

Gejala interferensi fonologi selanjutnya yang terjadi pada KMBD di 

lingkungan Universitas Mataram adalah adanya pergantian fonem vokal [ə] menjadi 

[a]. Pergantian fonem vokal [ə] menjadi [a] sangat sering sekali ditemukan pada 

KMBD saat berkomunikasi. Berikut ini beberapa kata dalam kalimat yang 

mengalami interferensi fonologi tahapan pergantian fonem vokal [ə] menjadi [a]. 

(14) Calaka kita kalau ikut semuanya. 

„Cəlaka kita kalau ikut semuanya.‟ 

 Data (14) menjelaskan bahwa, interferensi fonologi pada tahap pergantian 

fonem vokal dapat diamati dari bergantinya fonem vokal [ə] menjadi [a], yaitu pada 

kata cəlaka berubah menjadi calaka. Pergantian tersebut, selalu terjadi pada fonem 

konsonan kedua pada kata. Pergantian [ə] menjadi [a] terjadi karena bahasa Bima 

tidak mengenal bunyi vokal [ə], sehingga terjadilah penyesuaian bunyi fonem vokal 

[ə] menjadi [a]. Pergantian yang sering ditemukan dalam interferensi bahasa Bima 

ke dalam bahasa Indonesia adalah bunyi fonem vokal [ə] menjadi [a].   

(15) Dulu kan tidak ada salimu. 

„Dulu kan tidak ada səlimut.‟ 

 

 Data (15) tidak hanya menunjukkan pergantian bunyi fonem vokal [ə] 

menjadi [a] melainkan menunjukkan terjadi juga penghilangan konsonan /t/ pada 
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akhir kata səlimut yang berubah menjadi salimu. Berikut adalah tabel interferensi 

fonologi pada tahap pergantian fonem vokal pada KMBD di lingkungan Universitas 

Mataram. 

 Tabel 3 merupakan kata-kata yang mengalami interferensi fonologi pada tahap 

pergantian fonem vokal. Terlihat pada tabel tersebut, bahwa terdapat sejumlah kata 

bahasa Indonesia yang mengalami interferensi pada tahap pergantian fonem vokal /ə/ 

menjadi /a/. 

Tabel 3 : Interferensi fonologi pada tahap pergantian fonem vokal /ə/ menjadi /a/ 

bahasa Indonesia pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di 

lingkungan Universitas Mataram. 

 

No. 

 

Bahasa Indonesia 

Interferensi fonologi bahasa Bima ke 

dalam bahasa Indonesia pada tahap 

pergantian fonem vokal /ə/ menjadi /a/.  

1. Celaka [cəlaka] Calaka [calaka] 

2. Selimut [səlimut] Salimu [salimu] 

 

B. Interferensi Pergantian Fonem Vokal  [ə] Menjadi [E] 

Gejala interferensi fonologi selanjutnya yang terjadi pada KMBD di 

lingkungan Universitas Mataram adalah adanya pergantian fonem vokal [ə] menjadi 

[E]. Pergantian fonem vokal [ə] menjadi [E] sangat sering sekali ditemukan pada 

KMBD saat berkomunikasi. Berikut ini beberapa kata dalam kalimat yang 

mengalami interferensi fonologi tahapan pergantian fonem vokal [ə] menjadi [E]. 



(16) KEpada saudara… 

 „Kəpada saudara…‟ 

 Pergantian tersebut, selalu terjadi pada fonem kedua pada kata. Pergantian [ə] 

menjadi [E] terjadi karena bahasa Bima tidak mengenal bunyi vokal [ə], sehingga 

terjadilah penyesuaian bunyi fonem vokal [ə] menjadi [E]. Pola yang sama juga 

terjadi pada beberapa kata dalam kalimat lainya, seperti. 

(17) …mEnyampaikan materi. 

„…mənyampaikan materi.‟ 

 

(18) …kita mEmohon… 

‘…kita məmohon…’ 

 

(19) ...tEman-tEman sEkalian 

„…təman-təman səkalian‟ 

 

(20) …lEbih baik… 

„…ləbih baik…‟ 

 

(21) …kita sEmua… 

„…kita səmua…‟ 

 

(22) …di tEmpat yang… 

„…di təmpat yang…‟ 

 

(23) …yang tElah… 

„…yang təlah…‟ 

 

(24) …mEmbawa kita… 

„…məmbawa kita…‟ 

 

(25) …mari kita dEngar… 

„…mari kita dəngar…‟ 

 

(26) …sEring kita… 

„…səring kita… 
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(27) …sEbElum mEmakainya… 

„…səbelum məmakainya…‟ 

 

 Tabel 4 merupakan kata-kata yang mengalami interferensi fonologi pada tahap 

pergantian fonem vokal /ə/ menjadi /E/. Terlihat pada tabel tersebut, bahwa terdapat 

sejumlah kata bahasa Indonesia yang mengalami interferensi pada tahap pergantian 

fonem vokal. 

Tabel 4 : Interferensi fonologi pada tahap pergantian fonem vokal /ə/ menjadi /E/ 

bahasa Indonesia pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di 

lingkungan Universitas Mataram. 

 

No. 

 

Bahasa Indonesia 

Pergantian bahasa Indonesia pada 

(KMBD) di lingkungan Universitas 

Mataram pada tahap pergantian fonem 

vokal /ə/ menjadi /E/.  

1. Kepada [kəpada] kEpada [kEpada] 

2. Menyampaikan 

[mənyampaikan] 

mEnyampaikan [mEñampaikan] 

3. Memohon [məmohon] mEmohon [mEmohon] 

4. Teman-teman sekalian 

[təman-təman səkalian] 

tEman-tEman sEkalian [tEman-tEman 

sEkalian] 

5. Lebih [ləbih] lEbih [lEbih] 

6. Semua [səmua] sEmua [sEmua] 



7. Tempat [təmpat] tEmpat [tEmpat] 

8. Telah [təlah] tElah [tElah] 

9. Membawa [məmbawa] mEmbawa [mEmbawa] 

10. Dengar [dəngar] dEngar [dEŋar] 

11. Sering [səring] sEring [sEriŋ] 

12. Sebelum memakainya 

[səbəlum məmakainya] 

sEbElum mEmakainya [sEbElum 

mEmakainya] 

 

4.1.4 Interferensi Penambahan Fonem Vokal  

          Tidak begitu banyak data yang ditemukan pada interferensi fonologi ditahap 

penambahan vokal. Hal ini terjadi karena penutur KMBD di lingkungan Universitas 

Mataram jarang mengucapkan data-data terkait pada setiap tuturannya. Jika pun 

ada, data yang dituturkan cenderung sama. Berikut ini beberapa kata dalam kalimat 

yang mengalami interferensi fonologi pada tahap penambahan fonem vokal. 

(28) Cantik memakai jilibab. 

„Cantik memakai jilbab.‟ 

 

Data (28) menunjukkan adanya penambahan fonem vokal [i]. Penambahan 

fonem vokal [i] terjadi setelah fonem ketiga pada kata jilbab. Akibatnya, kata jilbab 

mengalami perubahan menjadi jilibab. Penambahan fonem vokal [i] terjadi akibat 

adanya sifat bahasa Bima sebagai bahasa vokalis, sehingga membuat silaba terbuka 

dan membiarkan fonem vokal [i] masuk. 
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Interferensi fonologi di tahap penambahan fonem vokal justru mengubah kata 

yang tergolong deret konsonan berubah menjadi tidak berderet konsonan. Jika kita 

amati kembali data-data pada interferensi penambahan fonem vokal, yaitu data 

terdapat kata-kata dalam bahasa Indonesia yang tergolong dalam deret konsonan.  

          Interferensi fonologi pada tahapan penghilangan fonem vokal justru 

menjadikan kata-kata yang tidak tergolong dalam klaster berubah menjadi klaster 

dan interferensi fonologi pada tahap penambahan fonem vokal sama-sama 

menghilankan bentuk deret konsonan dan klaster. Artinya, kata yang sudah 

tergolong klaster justru dihilangkan unsur klasternya dan kata yang tidak tergolong 

klaster justru di klasterkan, begitu juga yang terjadi pada kata yang tergolong deret 

konsonan. Berikut tabel interferensi fonologi bahasa Indonesia pada KMBD di 

lingkungan Universitas Mataram pada tahap penambahan vokal dan penghilangan 

konsonan. 

          Tabel 5 merupakan kata-kata yang mengalami interferensi fonologi pada tahap 

penambahan fonem vokal [i] dan [a]. Terlihat pada tabel tersebut, bahwa terdapat 3 

kata yang mengalami interferensi fonologi pada tahap penambahan fonem vokal.  

Tabel 5 : Interefernsi fonologi pada tahap penambahan fonem vokal bahasa 

Indonesia pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di 

lingkungan Universitas Mataram. 

 

 



 

No. 

 

Bahasa Indonesia 

Interferensi bahasa Indonesia pada 

(KMBD) di lingkungan Universitas 

Mataram pada tahap penambahan fonem 

vokal /i/ dan /a/.  

1. Jilbab [jilbab] Jilibab [jilibab] 

 

4.2 Interferensi Gramatikal 

          Interferensi gramatikal biasanya terjadi apabila dwibahasawan 

mengidentifikasi morfem, kelas morfem, atau hubungan ketatabahasaan pada sistem 

bahasa pertama dan menggunakanya dalam tuturan bahasa kedua dan demikian 

sebaliknya. Interferensi gramatikal dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

interferensi morfologi dan interferensi sintaksis. 

4.2.1 Inteferensi Morfologi 

          Interferensi dalam bidang morfologi yang terjadi pada KMBD di lingkungan 

Universitas Mataram dapat terjadi karena adanya unsur-unsur pembentuk kata dan 

proses morfologi, seperti proses afiksasi yang meliputi prefiks (awalan), infiks 

(sisipan), sufiks (akhiran), konfiks (gabungan awalan dan akhiran), dan reduplikasi 

(perulangan). Setelah melakukan penelitian, tidak ada data yang ditemukan terkait 

interferensi morfologi. Hal ini terjadi karena penutur sudah terkontaminasi atau 

keseringan menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan barunya. 

 

 



37 
 

 
 

4.2.2 Interferensi Sintaksis 

Interferensi dalam bidang sintaksis biasanya meliputi penggunaan kata tugas 

bahasa pertama ke dalam bahasa kedua atau sebaliknya, pada pola konstruksi frase. 

interferensi sintaksis dapat dilihat dalam uraian berikut. 

(29) Sering       saya     mendengar  ibu  menangis. 

 Walempa  mada   ringaku        ina  manangi. 

 Data (29) menunjukkan bahwa terjadi konstruksi frase pada pola sering saya 

mendengar ibu menangis yang merupakan pengaruh dari konstruksi frase bahasa 

Bima walempa mada ringaku ina manangi. Pola frase bahasa Bima walempa mada 

ringaku ina manangi merupakan  struktur frase bahasa Bima. Struktur frase bahasa 

Bima tersebut merupakan kebiasaan berbahasa yang lazim digunakan dalam bahasa 

Bima, secara tidak langsung mempengaruhi struktur berbahasa Indonesia. 

Akibatnya, pola yang seharusnya saya sering mendengar ibu menangis berubah 

menjadi sering saya mendengar ibu menangis. 

(30) Punya pacar juga saya. 

 Ntau   cea     rau   nahu.  

          Data (30) menunjukkan bahwa terjadi konstruksi frase pada pola punya pacar 

juga saya yang merupakan pengaruh dari konstruksi frase bahasa Bima ntau cea rau 

nahu. Pola frase bahasa Bima ntau cea rau nahu merupakan  struktur frase bahasa 

Bima. Struktur frase bahasa Bima tersebut merupakan kebiasaan berbahasa yang 

lazim digunakan dalam bahasa Bima, secara tidak langsung mempengaruhi struktur 

berbahasa Indonesia. Akibatnya, pola yang seharusnya saya juga punya pacar 

berubah menjadi punya pacar juga saya. 



(31) Bingung     akupun  mengartikan cinta. 

 Mbora aka  nahu     ka ao              ne’e.  

          Data (31) menunjukkan bahwa terjadi konstruksi frase pada pola bingung aku 

pun mengartikan cinta yang merupakan pengaruh dari konstruksi frase bahasa Bima 

mbora aka nahu ka ao ne’e. Pola frase bahasa Bima mbora aka nahu ka ao ne’e 

merupakan  struktur frase bahasa Bima. Struktur frase bahasa Bima tersebut 

merupakan kebiasaan berbahasa yang lazim digunakan dalam bahasa Bima, secara 

tidak langsung mempengaruhi struktur berbahasa Indonesia. Akibatnya, pola yang 

seharusnya aku pun bingung mengartikan cinta berubah menjadi bingung aku pun 

mengartikan cinta. 

(32) Sebagian untuk  orang. 

 Sarunde  ru’u     dou. 

 Data (32) menunjukkan bahwa terjadi konstruksi frase pada pola sebagian 

untuk orang yang merupakan pengaruh dari konstruksi frase bahasa Bima sarunde 

ru’u dou. Pola frase bahasa Bima sarunde ru’u dou merupakan  struktur frase 

bahasa Bima. Struktur frase bahasa Bima tersebut merupakan kebiasaan berbahasa 

yang lazim digunakan dalam bahasa Bima, secara tidak langsung mempengaruhi 

struktur berbahasa Indonesia. Akibatnya, pola yang seharusnya untuk sebagian 

orang berubah menjadi sebagian untuk orang.  

(33) Namanya cintatuh. 

 Ngarana   ne’ede. 

 Data (33) menunjukkan bahwa terjadi konstruksi frase pada pola namanya 

cintatuh yang merupakan pengaruh dari konstruksi frase bahasa Bima ngarana 

ne’ede. Pola frase bahasa Bima ngarana ne’ede merupakan  struktur frase bahasa 
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Bima. Struktur frase bahasa Bima tersebut merupakan kebiasaan berbahasa yang 

lazim digunakan dalam bahasa Bima, secara tidak langsung mempengaruhi struktur 

berbahasa Indonesia. Akibatnya, Kata tuh yang sebenarnya adalah kata itu, 

mengalami perubahan yang diakibatkan oleh struktur bahasa Bima yang kadang-

kadang mengubah kata ede (itu) menjadi de (tuh).  

(34) Sudah    4      hari  diatuh. 

 Wa’ura  upa  nai    siade. 

          Data (34) menunjukkan bahwa terjadi konstruksi frase pada pola sudah 4 hari 

diatuh yang merupakan pengaruh dari konstruksi frase bahasa Bima wa’ura upa nai 

siade. Pola frase bahasa Bima wa’ura upa nai siade merupakan  struktur frase 

bahasa Bima. Struktur frase bahasa Bima tersebut merupakan kebiasaan berbahasa 

yang lazim digunakan dalam bahasa Bima, secara tidak langsung mempengaruhi 

struktur berbahasa Indonesia. Akibatnya, kata tuh yang sebenarnya adalah kata itu, 

mengalami perubahan yang diakibatkan oleh struktur bahasa Bima yang kadang-

kadang merubah kata ede (itu) menjadi de (tuh). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

          Hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap interferensi bahasa Bima ke 

dalam bahasa Indonesia pada Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di 

lingkungan Universitas Mataram dapat disimpulkan bahwa, terdapat berbagai 

tahapan interferensi fonologi yang terjadi pada KMBD. Tahapan tersebut dimulai 

dari interferensi vokalis penghilangan fonem konsonan, interferensi penghilangan 

fonem vokal, interferensi perubahan fonem vokal, dan interferensi penambahan 

fonem vokal.  

1. Interferensi fonologi pada tahap interferensi vokalis penghilangan fonem 

konsonan terlihat bahwa kata-kata dalam bahasa Indonesia mengalami penyesuain 

kaidah kebahasaan vokalis yang merupakan ciri dari bahasa Bima itu sendiri 

sebagai bahasa vokalis. Artinya, kata-kata tertentu dalam bahasa Indonesia 

dituturkan dengan menghilangkan fonem konsonan di akhir kata. Berbeda halnya 

dengan yang terjadi pada interferensi penghilangan fonem vokal dan pergantian 

fonem vokal.  

2. Interferensi penghilangan fonem vokal dan interferensi perubahan fonem vokal 

terlihat pada data bahwa, KMBD menghilangkan fonem vokal [ə] dan merubah 

fonem vokal [ə] menjadi [a]. Penghilangan dan pergantian fonem vokal [ə] 

tersebut terjadi karena bahasa Bima tidak mengenal bunyi vokal [ə]. Akibatnya, 
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KMBD terlihat menghindari bunyi fonem vokal [ə] pada setiap kata yang 

mengandung bunyi [ə] dalam bahasa Indonesia. Jika tidak menghindari bunyi 

fonem vokal [ə], maka akan terjadi penyesuaian bunyi fonem vokal [ə] menjadi 

[a]. Tidak hanya itu, pada tahap interferensi penghilangan fonem vokal [ə] juga 

membentuk gugus konsonan atau yang sering kita dengan dengan istilah klaster. 

Data pada interferensi ini menjadikan kata yang tidak tergolong ke dalam klaster 

berubah menjadi klaster. Klaster ini muncul akibat adanya penghilangan fonem 

vokal [ə] tersebut. Berbeda halnya dengan yang terjadi di interferensi fonologi 

pada tahap penambahan fonem vokal, interferensi ini justru menambahkan fonem 

vokal pada beberapa kata dalam bahasa Indonesia. Tidak hanya itu, pada 

interferensi ini juga menjadikan beberapa kata dalam bahasa Indonesia yang 

tergolong ke dalam klaster dan deret konsonan dirubah menjadi tidak berklaster 

dan tidak berderet konsonan. 

3. Berbeda halnya dengan yang terjadi di interferensi fonologi, interferensi 

gramatikal justru tidak ditemukan data terkait dengan interferensi tersebut. Baik 

itu interferensi morfologi, maupun interferensi sintaksis. Hal ini terjadi karena 

penutur tidak sudah terkontaminasi atau keseringan menggunakan bahasa 

Indonesia di lingkungan barunya. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Mengingat masih banyak hal yang perlu diteliti, mengenai interferensi. Peneliti 

berharap akan ada penelitian berikutnya yang mampu mengungkapkan fakta-fakta 



yang terjadi di lapangan, khususnya mengenai permasalahan interferensi bahasa 

Bima ke dalam bahasa Indonesia pada KMBD di lingkungan Universitas 

Mataram. 

2. Sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi pentingnya bahasa dalam 

berkomunikasi, hendaknya hasil penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran 

kita sebagai pengguna bahasa, khususnya masayarakat Bima-Dompu dan KMBD 

untuk lebih mengetahui dan mempelajari interferensi itu sendiri, dengan tujuan 

terciptanya keteraturan dalam berbahasa. 

3. Tidak hanya itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan informasi penelitian, referensi, dan sebagai pembanding bagi peneliti-

peneliti berikutnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

     Berikut ini beberapa lampiran yang berisi percakapan-

percakapan Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu (KMBD) di 

lingkungan Universitas Mataram. Lampiran-lampiran merupakan 

lampiran percakapan lisan dan narasi yang yang ditulis oleh 

anggota Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu di lingkungan 

Universitas Mataram, yaitu. 

1. Percakapan lisan Komunitas Mahasiswa Bima-Dompu 

(KMBD) yang ditranskip. 

2. Kartu Data. 

3. Narasi yang ditulis oleh Rizaallul Imaduddin. 

4. Narasi yang ditulis oleh Nurhayati. 

5. Narasi yang ditulis oleh Jubair. 

6. Narasi yang ditulis oleh Teguh Satria Pratama. 

  



 
 

 
 

 



 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 



 
 

 
 

  



 



 
 

 
 

 



 



 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 



 
 

 
 

 



 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 


